
 
 

 

INTISARI 
 

 
 

Fibro adenoma mammae (FAM) adalah tumor jinak pada payudara dengan 

karakteristik tumor berkonsistensi solid, berbentuk bulat dan berasa nyeri saat 

menstruasi. Faktor hormonal menjadi salah satu faktor risiko dari penyakit ini dan 

penggunaan kontrasepsi hormonal di Indonesia yang termasuk tinggi diduga dapat 

berisiko  pada  FAM.   Tujuan  penelitian  ini  untuk  mengetahui  hubungan  dan 

keeratan hubungan penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian FAM di 

Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. 

Studi cross sectional ini dilakukan pada 78 wanita pengguna kontrasepsi di 

poli bedah Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. Kriteria sampel yang 

digunakan berusia subur, menikah, usia menarche > 12 tahun, belum menopause, 

tidak memiliki keluarga beriwayat kanker, dan tidak ada riwayat bedah payudara. 

Penggunaan kontrasepsi yang dibedakan hormonal/non hormonal dan kejadian 

FAM  (FAM/tidak  FAM) diperoleh  dari  catatan  medis.  Pembuktian  hubungan 

penggunaan  kontrasepsi  hormonal  dan  kejadian  FAM  dianalisis  dengan  chi 

square. 

Kejadian   FAM   pada   pengguna   kontrasepsi   hormonal   sebesar   59% 

sedangkan pada pengguna kontrasepsi non hormonal sebesar 30,8%. P-value yang 

didapatkan dari uji chi square sebesar 0,012 (p<0,05) dengan nilai koefisien 

korelasi kontingensi sebesar 0,273. 

Kesimpulan menyatakan terdapat hubungan penggunaan kontrasepsi 

hormonal dengan kejadian FAM pada tingkat kekuatan hubungan yang tergolong 

lemah. 
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